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ABSTRAK 

 

 

Keuskupan Purwokerto mengidealkan komunitas Gereja Kerajaan Allah 

yang menjadi gerak bersama seluruh umat di Keuskupan Purwokerto. Setiap 

paroki, termasuk PKKR mengolah visi tersebut agar menjadi makin konkret 

sesuai dengan keadaan dan kebutuhan umat setempat. PKKR ingin membangun 

komunitas yang kudus, mandiri, dewasa, dinamis, berkembang dalam 

persaudaraan sejati dan menjadi terang dan garam dunia. Perkembangan itu 

diusahakan dengan pertemuan APP sebagai saat PKKR bertemu dalam komunitas 

kecil Lingkungan. APP sesuai dengan usaha PKKR dalam menghadirkan 

komunitas yang ber-communio secara internal maupun eksternal. APP memang 

dimaksudkan untuk menjadikan Gereja sebagai komunitas menghayati identitas 

dan perutusan membangun pribadi-pribadi dan juga masyarakat.  

Dalam penelitian, ternyata maksud APP yang memang selaras dengan visi 

komunitas PKKR belum sepenuhnya ditangkap dan dihayati oleh umat PKKR. 

Segi eksternal komunitas belum menjadi gambaran nyata PKKR. Pertemuan APP 

belum sepenuhnya membantu PKKR membangun identitas komunitasnya. Untuk 

semakin efektif dan efisien dalam menghadirkan komunitas yang ideal menurut 

PKKR, perlu ada beberapa langkah pastoral dalam perjalanan PKKR. Dengan 

beberapa langkah itu, diharapkan, APP mampu menjadi sebuah usaha PKKR 

membangun komunitas yang kudus, mandiri, dewasa, dinamis, berkembang dalam 

persaudaraan sejati serta menjadi terang dan garam masyarakat.  
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ABSTRACT 

 

Diocese of Purwokerto idealizes a community of God’s Kingdom Church, 

which by then becomes a together movement of the Catholics in Diocese of 

Purwokerto. Each parish, including Parish Cathedral Kristus Raja of Purwokerto, 

makes a vision which is appropriate with the need and situation of the Catholics in 

this parish. Cathedral Kristus Raja of Purwokerto wants to build a community 

which is holy, independent, mature, dynamic, growing in true brotherhood and 

sisterhood and becoming the light and the salt of world. The event of Aksi Puasa 

Pembangunan, where the Catholics meet in small community, becomes a method 

to get the ideal community. APP is really suitable with the efforts of Cathedral 

Kristus Raja of Purwokerto in presenting a community which is communious 

internally and externally as well. APP is intentioned to make Church as a 

community that realizes its identity and mission to build the people and the 

society as well.  

In this research, the intention of APP, which is harmonious with the vision 

of the the community of the Cathedral Kristus Raja of Purwokerto, is not fully 

caught and comprehended by the Catholic people of Cathedral Kristus Raja of 

Purwokerto. The External side of the community have not yet become the real 

description of Cathedral Kristus Raja of Purwokerto. Therefore APP meeting have 

not really helped Cathedral Kristus Raja of Purwokerto to build its community’s 

identity.  

To make it more effective and efficient in presenting the ideal community, 

Cathedral Kristus Raja of Purwokerto needs to make some pastoral steps. By 

enduring some pastoral steps, it is hoped that APP can become a program done by 

the Catholic people of Cathedral Kristus Raja of Purwokerto to build a community 

which is holy, autonomic, mature, dynamic, growing in true brotherhood and 

becoming the light and salt of world. 
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